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ABSTRAK

Metode Comparation Using Expert System (CUEX) adalah expert system untuk menyelesaikan komparasi 4
variabel berbasis software LabVIEW. CUEX adalah metode yang menggabungkan ilmu matematika dan logika
terstruktur bersyarat, melalui pendekatan dari metode expert system sebagai dasar dari artificial intelegence yang
dapat melakukan komparasi dari 4 buah nilai variabel sejenis. Tujuan dari penelitian ini adalah penerapan
metode CUEX pada simulasi pengecekan baterai LiPo-4S. Hasil dari penelitian ini adalah memberikan metode
alternatif untuk menyelesaikan permasalahan komparasi nilai 4 buah variabel berbasis software LabVIEW yang
mudah dalam melakukan perbaikan program dan dapat dikembangkan. Pada penelitian ini, metode CUEX yang
diterapkan pada software LabVIEW mampu mensimulasikan 74 varian kasus untuk melakukan komparasi nilai 4
variabel tegangan cell baterai pada pengecekan baterai LiPo-4S. Sehingga, penggunaan metode CUEX dapat
melakukan komparasi nilai tegangan dari masing-masing cell baterai dengan benar.
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1. PENDAHULUAN Adapun pada penelitian ini dibatasi pada simulasi
penerapan metode Comparation Using Expert
Expert system merupakan sistem kecerdasan System (CUEX) untuk komparasi nilai tegangan
komputer menggunakan pengetahuan dan inferensi baterai pack jenis LiPo-4S, yang dijalankan pada
prosedur untuk memecahkan masalah sulit yang software LabVIEW. Input simulasi dibatasi
terstruktur dalam sifatnya [1]. Komparasi diperlukan sebanyak 4 buah variable tegangan yang mewakili
untuk membandingkan data-data pada suatu kondisi tegangan cell 1 — cell 4 pada baterai pack
penelitian untuk keperluan menganalisa suatu LiPo 4-S. Pengambilan sample dilakukan secara
permasalahan. Contoh permasalahan yang dapat insitu dalam skala laboratorium.
diselesaikan dengan melakukan perbandingan salah
satunya adalah melakukan pengecekan cell-cell pada 2. LITERATUR REVIEW
suatu baterai. Untuk mengetahui kondisi baterai,
perlu dilakukan perbandingan antara cell-nya. Dapat 2.1 Software LabVIEW
diduga variabel cell yang tidak sama adalah cell LabVIEW (Laboratory Virtual ~Instrumentation
yang tidak baik. Dengan mengetahui komparasi nilai Engineering Workbench) adalah sofiware produk
tegangan dari masing-masing cell baterai, dapat National Instruments Amerika, yang diperuntukan
diprediksi kondisi cell baterai baik (balance) atau sebagai aplikasi pengukuran dan otomasi sistem.
tidak baik (unbalance) [2]. Sebagai instrumen pengukuran, dengan dukungan
hardware yang tersedia, software ini mampu
Baterai pack LiPo-4S dengan kondisi baik memiliki melakukan proses mulai dari pengambilan data,
tegangan kerja 2.80V-4.2V, batas discharge baterai komputasi data, koleksi data, dan presentasi hasil
2.80V dan batas charge baterai adalah 4,8V dengan dalam bentuk informasi numerik maupun tren grafik
tegangan kerja nominal adalah 3,70V[3]. Baterai yang dinamis, atau dalam bentuk report. Dengan
kondisi balance adalah jika delta voltage cell-nya sofiware ini memungkinkan proses pengukuran
adalah OV, kondisi unbalance adalah delta voltage dilakukan secara otomatis penuh. Trade mark
cell lebih kecil dari 1,4V. Sedangkan, baterai pada LabVIEW 2015 diperlihatkan pada Gambar 1.
katagori tidak layak pakai atau rusak adalah jika
delta voltage cell lebih besar dari 1,4V. Nilai LabVIEW termasuk soffware dengan pemrograman
tegangan 1,4V diperoleh dari nilai tertinggi tegang berbasis grafis. Dengan teknik pemrograman ini,
cell baterai dikurangi nilai tegangan terendah dari implementasi membuat pemrograman pengukuran
cell baterai [4]. Permasalahan diatas, dapat maupun otomasi sistem menjadi lebih cepat.
diselesaikan dengan melakukan komparasi cell. Instrumentasi yang digunakan adalah instrumentasi
maya (virtual instrumentation), dimana
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instrumentasi ini didesain seluruhnya menggunakan
software [5].
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Gambar 1. Trademark software LabVIEW 2015

2.2 Metode Comparation Using Expert System

(CUEX)
Pada penelitian ini menggunakan metode CUEX
yang telah  dilakukan  pendekatan  untuk

menyelesaikan komparasi dari 4 nilai tegangan cell
baterai LiPo-4S. Perubahan ini terjadi karena pada
software LabVIEW belum ada fungsi khusus untuk
expert system. CUEX bekerja berdasarkan
matematika, identificator, dan case parameter.
Prinsip kerjanya berbasis expert system, didalamnya
terdapat proses matematika yang hasilnya akan
melakukan proses selector pada case, melalui proses
secara berturut-turut (rule) adalah mencari hubungan
nilai variabel A dengan B, A dengan C, A dengan D,
B dengan C, B dengan D dan terakhir C dengan D
seperti yang ditunjukan Gambar 2.

Gambar 2. Model arsitektur komparasi dengan
CUEX

3. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini dilakukan beberapa tahapan
diantaranya:
e Melakukan kajian literatur mengenai expert
system.
e Merumuskan permasalahan terkait dengan
pengecekan baterai LiPo-4S.
e Melakukan desain algoritma pemrograman

pada LabVIEW.
e Membuat model algoritma pemrograman
untuk menyelesaikan permasalah

komparasi 4 variabel tegangan.
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e  Melakukan simulasi program dan pengujian
algoritma.
e Menganalisa hasil pemrograman.

e Membuat kesimpulan dari algoritma
program.
4. PEMBAHASAN

Dengan menggunakan metode CUEX diketahui hasil
komparasi cell baterai satu sama lain menjadi lebih
besar dari (>), sama dengan dari (=) dan lebih kecil
dari (<). Dasar pembelajaran komparasi yang telah
dibuat pada block diagram sofiware LabVIEW
ditunjukan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Basic learning block diagram CUEX
berbasis software LabVIEW

Pada Gambar 3 terdapat 5 langkah dalam
pemprosesan data. Pertama, melakukan pengurangan
pada input :

Y2 = X1 = X2 5o (1)

Langkah kedua, mengubah Y’ kedalam bentuk 1,0,-
1 sebagai berikut:

_ Y4bi
Langkah ketiga adalah membandingkan Y’ lebih
kecil dari nol sebagai berikut:

True, Y <0, . (3)

Y’”: ey o
Fa = {False, Y"=0

Langkah keempat adalah mengcodekan Y dengan
nilai 0,1,2 sebagai berikut:

o "N _ Y”; Y”’ = False;

Y = YY) = { T S (@)
Terakhir, memasukan pembelajaran dengan
memasukan statement :

Y=Y""=“Learning ”..........cccevvvvnrann. &)

Pada proses selector terdapat proses pengkodean
antara lain lebih besar dari (>) di codekan dengan 1,
sama dengan dari (=) dikodekan dengan 0 dan lebih
kecil dari (<) dikodekan dengan 2. Dengan kode-
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kode tersebut maka case akan terbuka dan dapat
dilakukan proses learning yang ditanamkan pada
kondisi case tersebut yang hasilnya akan
dikeluarkan langsung ke sisi output. Adapun
algoritma pemrograman CUEX ada pada Gambar.4.
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Gambar 4. Algoritma diagram CUEX

Adapun hasil simulasi dari penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui banyaknya jumlah kombinasi
yang dapat terjadi pada 4 variabel. Hasil prediksi
kombinasi yang terjadi pada 4 variabel tersebut telah
ditemukan sebanyak 74 buah model kombinasi dari
komparasi 4 variabel. Dengan hasil terlihat pada
Tabel 1. Tampilan front panel dan block diagram
pada LabVIEW adalah seperti pada Gambar 5 dan 6.

Tabel 4. 1 Kombinasi variabel CUEX

74 kombinasi 4 variabel yang dipelajari
Battery-Checker dengan CUEX
1 A>B=C=D 38 A>D>B=C
2 A=B=C=D 39 A>B=C>D
3 B=C=D>A 40 A=C>B>D
4 A=C=D>B 41 A=C>D>B
5 B>A=C=D 42 D>A=C>B
6 A=B=D>C 43 A=D>C>B
7 C>A=B=D 44 A=D>B>C
8 A=B=C>D 45 A=B>D>C
9 D>A=B=C 46 C>A=B>D
10 A=B>C=D 47 D>C>A=B
11 C=D>A=B 48 D>B=C>A
12 A=C>B=D 49 B=D>C>A
13 B=D>A=C 50 D>C>A>B
14 A=D>B=C 51 A>B=D>C
15 B=C>A=D 52 D>A=B>C
16 A>D>B>C 53 D>B>A=C
17 A>C>B>D 54 B>D>A=C
18 A>C>D>B 55 B>A=C>D
19 A>B>C>D 56 B>A>C=D
20 B>A>C>D 57 B>A>D>C
21 B>D>C>A 58 A>D>C>B
22 B>D>A>C 59 A>B>C=D
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74 kombinasi 4 variabel yang dipelajari
Battery-Checker dengan CUEX
23 C>A>B>D 60 A>B>D>C
24 D>A>B>C 61 D>A>C>B
25 D>C>B>A 62 C=D>A>B
26 D>B>C>A 63 C>D>A>B
27 D>B>A>C 64 C>D>A=B
28 B>C=D>A 65 C>B>D>A
29 C>B>A=D 66 C>B>A>D
30 B>C>A=D 67 C>A>D>B
31 C>A=D>B 68 C>D>B>A
32 A=B>C>D 69 B>C>A>D
33 B>A=D>C 70 A>C=D>B
34 C>A>B=D 71 C=D>B>A
35 A>C>B=D 72 B=D>A>C
36 C>B=D>A 73 B=C>A>D
37 D>A>B=C 74 B=C>D>A
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Gambar 5. Tampilan front panel battery-checker
dengan UCEX di software LabVIEW

Gambar 6. Penerapan CUEX pada block diagram .
pemrograman sofiware LabVIEW

5. KESIMPULAN

Pada penelitian ini dapat disimpulkan hasil simulasi
CUEX dapat berfungsi untuk melakukan
pengecekan baterai LiPo 4S, dengan kemampuan
yaitu dapat menunjukan hasil pengecekan 74 kasus
kombinasi komparasi 4 variabel dengan benar,
menunjukan nilai tegangan masing-masing cell
terhadap waktu dan melakukan komparasi 4 nilai
tegangan baterai.
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